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ABSTRACT

The subordinate status of wonen had caused sone
di sadvantages on the part of wonen. Alnpost in all
aspects of life, wonen were considered inferior to nen.
One of these aspects was education. This condition
noved sone wonen to gain equality.

Wormen who sought equality believed that if wonmen's
m nds were enlightened, if wonmen were given educati on,
their status would inmprove. Wnen's education was poor
for they had no opportunity to have the education that
nmen enjoyed. A few wonen received an elenentary |evel
of education but this was limted to wonmen from well-
to-do famlies.

Women who felt concerned with this condition
struggled for access to education. They struggled to
gain equal opportunity in education for wonen. The
struggle for wonen’s education in Anmerica and |Indonesia
is the focus of this study.

The purpose of this study is to investigate the
reasons that made wonen struggle for education, to find
out how they struggled and to describe the achi evenent
of the struggle. The research nethod used in this study
is library research nethod.

Sonme findings fromthis study reveal that wonen’s
struggle for education in Anmerica and |ndonesia had
some simlarities. They struggled to gain equality in
access to education; they struggled by witing to the
government, teaching their students, searching for
funds, and establishing schools. The only difference
noted is that Anmerican wonen struggled for higher
education while Indonesian wonen did not. Principally
the achievenent was a success. Wnen could study the
sane as their male counterparts, and nost inportantly,
this has led to the enpowernent of wonen.
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I NTI SARI

Hampir dalam senua bidang kehidupan kedudukan
wanita dianggap rendah di banding pria. Hal ini juga
dialam wanita dalam bidang pendidikan. Keadaan ini
tel ah nmenggerakan wanita untuk nmenperoleh kesamaan
dengan pri a.

Para wanita yang nengi ngi nkan kesamaan hak percaya

bahwa jika wanit a nmendapat pencer ahan, di beri
pendi di kan, kedudukan nereka akan neni ngkat. Pendi di kan
bagi kaum wanita menpri hati nkan. Wani ta ti dak

nmenper ol eh kesenpat an pendi di kan sebagai nana di perol eh
pria. Sejum ah kecil wanita nmeni kmati pendi di kan dasar,
tetapi itu terbatas hanya pada wanita dari keluarga
manpu.

Sejunm ah wanita yang nerasa prihatin dengan keadaan
ini  berjuang untuk nmenperoleh jalan bagi pendidikan
kaum wanita. Perjuangan awal para wanita dal am
pendi di kan yang terjadi di Armeri ka dan | ndonesia
menj adi inti kajian dalamtulisan ini.

Tuj uan penulisan tesis ini adal ah untuk nenget ahui
ber bagai al asan yang neyebabkan wanita berjuang dal am
pendi di kan, nenenukan bagai mana cara nereka berjuang,

dan nenjabarkan hasil perjuangan nereka. Metode yang
di gunakan adal ah studi pustaka.
Beberapa hal yang berhasil diungkap dari kajian

ini  menunj ukkan bahwa ada beberapa persanman dal am
perjuangan di bidang pendidi kan yang dilakukan ol eh
wanita Anerika dan |Indonesia. Mereka berjuang untuk
nendapat kan akses yang sama  dengan pria dalam
pendi di kan; mereka berjuang dengan nengirinkan gagasan
tertulis pada penerintah, nmengajar sendiri nurid-nurid
mereka, mencari dana, dan nendirikan sekolah. SediKki't
per bedaannya adal ah wanita Anerika berjuang pula untuk
nmenperol eh kesenpatan belajar di perguruan tinggi,
sedangkan di | ndonesia tidak. Pada dasarnya perjuangan
mer eka bi sa di katakan berhasil. Wanita dapat nenperol eh
pendi di kan sebagai mana pria, dan dengan dem ki an wanita
menj adi | ebi h berdaya.

Kat a-kata kunci : Wanita, Pendidi kan, Perjuangan awal .



